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ABSTRAK

Nur Zakina, 2022, Keefektifan Penggunaan Media Komik Terhadap Mirat
Membaca Siswa Kelas IV SD Inpres Bomtoala | Kabupaten Gowa. Skepsi.
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas  Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Andi Adam  dan
pembimbing 11 Sri Rahayu.

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana keefektifan penggunaan media komik terhadap minal membaca siswa
kelas [V 5D Inpres Bonteala 1 Kabupaten Gowa. Jenis penelitian vang digunakan
adalah penelitian Kuantitatif dengan menggunakan penelitian One Group Pretest -
Posttest Desing, Hasil yang diperelah dari penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan penggunaan media komik terhadap minat membaca siswa kelas IV SD
Inpres Bontoala | Kabupaten Gowa dikatakan efekuf. Keefektifan penggunaan
media komik terhadap minat membaca siswa dapat dilihat dari hasil preses: dan
posttes yang diperoleh menggunakan lebar observasi dan lembar angker.
Kemudian hasil dari lembar observasi dan lembar angket di buktikan dengan
menggunakan rumus uji L

Bentuk perubahan yang diperoleh siswa dapat dilihat dari perubahan hasil
lembar angket dan lembar observasi aktivitas siswa. Bentuk perubahan pada
lembar angket dimana presentase minat membaca vang diperoleh dari prefest olch
siswa rata-rata di bawah 69% yang menunjukkan rendahnya minat membaca
kemudian pada postest rata-rata presentase minal membaca vang diperoleh olch
siswa 80% sampai 90% ke atas vang berarti memilki minat membaca tingyi
bahkan ada memiliki minat membaca yang sangat tingpi Kemudian juga
perubahan skor vang diperoleh dari setinp aspek atav indikator pada lembar
observasi aktivitas siswa yaitu hasil analisis lembar observasi aklivitas siswa yang
mana sehap indikotar mengalami perubahan skor dari pretest ke posttest vang itu
pada peraszan senang membaca, Keterlibatan membaca, keterarikan membaca
dan perhatian dalam belajar pada pretess memperoleh skor 44, kemudian pada saat
pasifest  perasaan senang membaca memperoleh skor 75, keterlibatan membaca
75, ketertarikan membaca 8% dan untuk perhatian dalam belajar memperoleh skor
94, Kemudian diketahui bahwa nilai yang diperoleh dari  hasil uji ¢ lembar
observasi aktivilas siswa dan angket atau lynee lebih besar dar tuse yaitu hasil
yang diperoleh dari lembar observasi 12,77 dan hasil dari lembar angket 20,34
sedangkan diketahui bahwa nilai dari ¢+ 0,005 = 1,713. Dari hasil uji ¢ vang
diperoleh dapat di simpulkan bahwa hipotesis Ho ditolak dan Hi diterima
sehingga menunjukan bahwa penggunaan media komik terhadap minat membsca
siswa efektil,

Kata Kunci: Media komik, Minat membaca
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KATA PENGANTAR

PNl 2
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wiii




terwujud tanpa adanya bantuan dan dorongan dan berbagai pihak. Begitu pula

penghargaan yang setinggi-tingginya dan terima kasih banyak disampaikan

dengan hormat kepada:

Id

- Bapak Prof. Dr. H.  Ambo Asse, M.Ag., Rekior Universitas

Muhammadiyah Makassar yang telah menyediakan fasilitas kampus yang
memadai sepertl; ruang kuliah, perpustakaan, laboratorium, ruang mikro
teaching dan sebagainya, meskipun masih membutuhkan perbaikan untuk
pengembangan pendidikan.

Bapak Erwin Akib, 8.Pd., M.Pd., PhID., Dekan Fakulias Keguruan dan
lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar, beseria seluruh
staf yang telah mengembangkan Fakultas dan memberikan bantuan dalam
pengembangan  kemampuan dan keterampilan  Kepemimpinan kepada
penulis.

Hapak Aliem Bahri, 5.Pd., M.Pd., Ketua Program Studi Pendidikan Guru
Sckolah Dasar serta seluruh dosen dan staf pegawai dalam lingkungan
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadivah
Makassar yang telah membekali penulis demgan serangkaian ilmu
pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi penulis.

Bapak Andi Adam, SPd, M.Pd.. dan Ibu Sri Rahavu, S.Pd. M.Pd.
pembimbing yang senantiasa sabar dalam mendampingi dan membimbing
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

kepala Sekolah 5D Inpres Bontoala | Kabupaten Gowa bescria stafiva,
terutama Ibu Rafida 5.Pd.. selaku wali kelas 1V vang telah memberikan
izin dan bantuan untuk melakukan penelitian,

Terima kasih juga untuk diri saya sendiri yang telah melawan rasa

malas, lelah dan capek sehingga sampai saat ini masih dengan semangat yang

membara dalm melakukan penyelesaian studi selanjutnya ucapan terima kasih

kepada semua saudara saya yaitu Armawan Susanto, Muh. Alamsyah, dan

Muh. Aidil Akbar, seluruh kelvarga tercinta. rekan seperjuangan Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Muhammadivah Makassar

ix



Angkatan 2018, terkhusus untuk sahabat-sahabat sava yaitu Nur Azizah,
Junita Danianti, Fiwiani Ayu Anensi, SelpiAnjur, Nurannisyah, Rahma
Ramadhani dan MNur Fitriani Ramli vang telah menemani sampai saat ini,
Kelusrga besar Hizbul Wathan Universitas Muhammadiyah Makassar, dan
terkhusus saudara-saudari angkatan 21 Rajawali Hizbul Wathan vang selalu
memberikan motivasinya . Tiada imbalan yang dapat penulis berikan selain
memohon kepada Allah SWT, semoga segala bantuan vang telah diberikan
menjadikan pahala disisi-Nya. Akhimya dengan segala kerendahan hati,
penulis ini senantiasa mengharapkan kritikan dan saran dari berbagai pihak,
selama saran dan kritikan tersebut sifatnya membangun karena penulis vakin
bahwa suam persoalan tidak akan berarti sama sekali tanpa adanya kritikan,
Mudah-mudahan dapat memberi manfaat bagi para pembaca, terutama bagi
diri pribadi penulis. Aamiin.



DAFTAR 151

HALAMAN JUDUL i
LEMBAR PENGESAHAN i
LEMBAR PERSETUJUAN i
SURAT PERNYATAAN iv
SURAT PERJANJIAN v
MOTO DAN PERSEMBAHAN. vi
ABSTRAK vii
KATA PENGANTAR wiii
DAFTAR I51.. xi
DAFTAR TABEL....... xiii
DAFTAR GAMBAR Xiv
DAFTAR LAMPIRAN XY
BAB | PENDAHULUAN - 1
A. Latar Belakang ... PR
B. Rumusan Masalah.........cc.vui... i
C. TujuaniPenelitian .. . ... ... i
D. Manifaat Penelitian ... e mreeen i
BAB Il KAJIAN TEORIL, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS............... 5
AL RERAN TOOH e i it i

1.
2,
3.

4.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di 8D B
Keterampilan Membaca ... s 6
Minat Membaca...........o e cimmmsmmrmmerimst «11
T L S, 14




4 edia Perreluarmn sl L s e 14
S5, Komsep Media Komik ..o oo ss e ss s esssotss s e 19

. Hasil Penelitian Relevan A2

[». Hipotesis Penelitian ............... 24

BAB Il METODE PENELITIAN . 25

Ui — A ey - |
B. Lokasi Penelitia e b T T i 25
C. Populasidan Sampel Penelitiam. o i e it e 2
D. Desain Penelitian ..................50 i, 7. N, IR o ER . L 26
T N A TS S e e o 27
F.  Definisi Operasional Variabel. ... ... . i, SRR ... 28
H., TS R e e e .29
[ Teknik Pengumpulan DEER..........ocooio i mmsmsmsms sesssssanass istaemtstes coesaesessmrsrrs 39
J. Tk O . et ¢ R B s 3]
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ... is

A, Hasil Penelitian e

B. Pembahasan o= AR "

BAB ¥ SIMPULAN DAN SARAN 63

DAFTAR PUSTAKA 65

LAMPIRAN 68

RIWAYAT HIDUP 96



DAFTAR TABEL
Tahel Halaman

e S S o e e 26
3.3 Pedoman Skor Lembar Olbrservasi f i . o eereenisssssssmsassisisssssss 30
3.4 Kriteria Penelitian Lembar Anphet.. ... . ..l i e 3
4.1 Hasil Lembar QObservasi Prefesi SISWa.........ccoocoeer - veeeeenneeeeeemsines o 35
4.2 Skor Nilai Hasil Observasi Prefest Siswa........viiniion s s 37
4.3 Hasil Analisis Nilai AngKet PRefest...........cooovvcemriioivrrererermssss s 38
4.4 Hasil Lembar Observasi Posstesy . S
4.5 Skor Nila Hasil Lembar Observasi Posttest ... 46
4.6 Hasil Analisis Lembar Angket POSHEST .o, 47
4.9 Hasil Analisis Nilai Lembar Observasi Prerest Dan Postiest............ 54

4.10 Hasil Rekapulasi Lembar Anghet - )

Hili







DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
I B v s et e e R R P A 69
1l Media Komik 5 T8
Ml Lembar Observaki SIBWA. ... orrimmirims semmrririirrsiss i s T
IV : Pedoman Skor Lembar Observash SIBWR, 5 v, 80
Vi Lembar Anglket S i e e i o ..o ianciannss Bl
V1 - Kriteria Penilatan Lembar Angket Siswa. .. ... 82
VIl : Hasil Lembar Observasi Prefest SISWa.. ... i e eisimsasinn B3
VI : Hasil Lembar Observasi Postiesr SISWa ........ccoovvivmmirmsnmrsesssessnes B
IX  :Hagil Lembar Angket PRETEst........comevmsririrs msssssssnsos s ssasasain o1 83
X :Hasil Lembar Anghket Postlest . ... i sstiassins s ssirasbiasia 88
X R e R ket o MR . g il



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernbelajaran merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan di
sekolah dengan fungsi membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
agar tumbuh ke arah positif. Maka cara belajar siswa (subjek belajar) di
sekolah diarahkan dan tidak dibiarkan berlangsumg sembarangan tanpa adanya
tujuan. Melalui sistem pembelajaran di sekolah, peserta didik melakukan
kepratan belajar dengan tjuan akan adanya perubahan positif pada diri menuju
kedewasaan. Dalam melakukan proses pembelajaran ugas pendidik yang paling
vtama adalah menentukan atau mengkondisikan linghkungan belajar vang
bertujuan untuk mendukung terjadinya perubahan vang lebih baik bagi peserta
didik., Agar dapat mencapainya pendidik dapat memanfaaikan sumber belajar
untuk mendukung proses terjadinva perubahan tingkah laku pada peserta didik,
Selain itn, pendidik juga harus menerapkan strategi metode serta media
pembelajaran agar peserta didik merasa tertarik dan muedah memahami materi

vang disampaikan.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran
vang wajib dikuasai oleh peserta didik. Menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP, 2006:81), standar isi bahasa Indonesia yaitu: “Pembelajaran
Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik
untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia denpan baik dan benar. baik

secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karyva



kesastraan manusia Indonesia.” Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di
terdiri atas 2 bidang besar, yaitu bidang bahasa dan bidang sastra.

Pembelajaran bahasa Indonesia terutama pada siswa  sekolah dasar
diharapkan dapat menguasai empat keternmpilan  dalam  berbahasa  yaitu
keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dann menulis. Membaca
merupakan salah satu keterampilan vang memegang peranan penting dalam
pembelajaran di sekolah dasar, Kunci sy sumber ilmu pengetahuan vang
dimiliki oleh seseorang diperoleh melalui membaca. Dengan kata lain, semua
proses belajar itn ditempuh melalui kegitatan memmbaca. Menurut Tarigan
(2015:7) membaca adalah suatu proses vang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata-kata atau bahasa tulis.

Megara indonesia merupakan salah satu negara vang memiliki minat
membaca yang sangal rendah. Menurut hasil studi pada tahun 2016 terkait
dengan Most Littered Nation In the Werld vyang dilakukan oleh Centeal
Connecticut State University yang dinyatakan dalam Kompas (2016) bahwa
minat baca Indonesia telah dinyatakan menempati peringkat ke-60 dari 61
negara.  Selanjuinya  menonst.  data . UNESCO 2020, minat  baca
masyarakat Indonesia sangat memprihatinkan, hanya 0,001%. Aninya,
dari 1,000 grang Indonesia cuma | orang yvang rajin membaca.

Menumbuhkan kemgmnan atau minat membaca merupakan suatu hal
yang sulit dilakukan ketika tidak dimulai dari pembiasaan. Pembiasaan membaca

di sekolah saat ini sudah mulai diterapkan salah satunya kegiatan literasi. Akan

tetapi minal membaca siswa masih terlihat belum efektif,




Berdasarkan observasi awal pada tanggal 25 September 2021 vang
dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas [V di SD Inpres Bontoala 1 Kabupaten
Gowa diketahu bahwa adanva permasalahan di ranah minat membaca siswa.
Minat membaca siswa di kelas IV masih sangat kurang. Kebanyakan siswa
lebih memilih melakukan kegiatan bermain ketimbang melakukan aktivitas
membaca. Hal tersebut sangat berdampak pada nilai hasil belajar siswa dan
kemampuan membacanya, khususnya dalam memahami teks bacaan. Tidak
adanya unsur yang dapat memotivasi serta mendorong siswa untuk dapat
menumbuhkan mmat membaca merupakan salah satu faktor wiama.

Berdasarkan dari kondisi siswa vang telah dipaparkan sechsmnya
maka peneliti menganggap perlu adanya vsaha dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran membaca di sekolah dasar khususnya di kelas tinggi. Maka dari
i, penulis memilih media komik schagao sarana belajar yang baru, menarik.
dan menyenangkan  sebagai salah satu usaha dalam meningkatkan minat
membaca siswa. Komik adalah sajian cerita dengan seri gambar vang lucu, dan
selalu  berhasil memikat penikmatnya. Komik menvediakan cerma-cerita
sederhana, mudah ditangkap, dan dipahami, Komik biasanya sangat digemari
anak-anak maupun orang dewasa (Darvanto 2010: 27). Kelebihan media komik

sangat elekuf dalam mengembangkan minat membaca siswa.

Berdasarkan permasalahan vang ditemukan pada tanggal 25
september 2021 di 8D Inpres Bontoala | Kabupaten Gowa pada saat observasi
maka penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian, Judul penelitian yang
akan diteliti yaitu “keefektifan Penggunaan Media Komik Terhadap Minat

Membaca Siswa Kelas 1Y SD Inpres Bontoala 1 Kabupaten Gowa™



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang, maka rumusan masalah  dalam
penelitian i adalah bagaimana keefektifan penggunaan media komik terhadap

minat membaca siswa kelas IV 5D Inpres Bontoala | Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusn masalah, maka twjuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetauhi  keefektifan pengpgunaan media komik terhadap minat membaca

siswa Kelas [V 5D Inpres Bontoala | Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkn dapat memberikan sebuah

kontribusi dalam memberikan perubahan terhadap minat membaca siswa.

d

. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfat sebagai berilut:

a. Bagi siswa, diharapkan dapat menjadi sebuah motivasi untuk menumbuhkan
serta meningkatkan minat dalam membaca.

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah masukan untuk

memberikan inovasi terhadap peningkatan minat membaca siswa.

i

Bagi sckolsh, penelitian int dapat dijadikan sebuah arsip baru terhadap
peningkatan minat membaca siswa.
d. Bagi penelitiuntuk menambah ~ wawasan serta  pengetahuan  dalam

penggunaan  media komi  terhadap peningkatan minal  membaca  siswa.



BAR I

KAJIAN TEORL KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teor
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
dasar dari kelas satu sampai kelas enam. Materi bahasa Indonesia mengajarkan
siswa untuk berkomunikasi dengan baik dan benar. Komunikasi ini dapat
dilakukan secara lisan dan tertulis.

Kuorikulum yang sedang diterapkan saat ini di Indonesia yaitu
kurikulum 2013, Pada kurikulum 2013 mata pelajaran yang memiliki peranan
vang dominan adalah mata pelajaran bahasa Indomesia, Bahasa Indonesia
diberikan pada peseria didik bertujuan untuk melatih peserta didik terampil
berbahasa dengan menuangkan ide dan gagasan secara kreatif dan kritis. Dalam
melaksanakan  tujuan  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  tersebut, maka
pembelajaran  bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013  disajikan  dengan
menggunakan pendekatan berbasis teks. Teks dapat berupa teks tertulis ataupun
teks hisan, Teks merupakan ungkapan pikiran manusia vang lengkap vang berisi
situasi dan konieks, dengan kata lain belajar bahasa Indonesia tidak hanya
menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi. Namun perlu juga
diketahui ani atau cara memilih kata yang tepat sesuai dengan tatanan budaya dan

masyarakat pengguna,



2.  Keterampilan Membaca
a. Pengertian Keterampilan Membaca

Keterampilan berasal dari kata terampil yang beranti cakap atau
cekatan. Kata terampil merupakan kata dasar dari kata keterampilan vang
mendapat imbuhan ke-an. Menuret Soedarso (2001) keterampilan membaca
schagmi salah satu aktivitas yang sangat komplek. Tidak hanya melibatkan
kemampuan membaca, tetapi juga melibatkan kemampuan kognitif, kemampuan
uniuk mengamaii dan atau kemampuan berkomunikasi. Tidak hanya i,
kemampuan motorik  juga menentukan  keterampilan  membaca. Menurnn
{Iskandarwassid & Sunendar, 2011) keterampilan membaca ini bersifat unik dan
berperan penting dalam pengembangan pengetahuan juga sebagai alat komunikasi
dalam kehidupan manusia dikatakan enik schab tidak semua manusia memiliki
kemampuan membaca yang dapat dikembangkan ini merupakan cara untuk
memberdayakan diri sendiri atan habkan mengembangkan diri sendiri, dikatskan
penting untuk pengembangan pengetahuan karena persentase transfer pengetahuan
tertinggi adalah melalui membaca,

Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa keterampilan membaca
sangat penting untuk dimiliki oleh siswa. Dengan adanya keterampilan membaca
siswa dapat mengembangkan potensi dirinya diantaranya berpikir secara kritis
untuk memperdalam serta memperluas ilmu pengetahuan. mampu menganalisis

permasalahan dalam bacaan dan juga siswa dapat menambah kosakata.




b. Jenis-jenis membaca

Sukimo dalam Rahim {2008:6) mengemukakan bahwa secara umum ada
dua jenis membaca, yaitu membaca permulaan dan membaca lanjut. Membaca
permulaan diberikan kepada siswa yang masih di taman kanak-kanak, kelas satu
dan kelas dua sekolah dasar, sedangkan kelas lanjut diberikan kepada siswa kellas
tiga sekolah dasar sampai perguruan tinggi.

Ditinjau  dari segi terdengar atan tidaknya suwara pembaca. proses
membaca terbagi atas membaca nyaring dan membaca dalam hati, Tarigan (2008:
23}, Membaca nyaring adalah suatu kegiatan yang merupakan alat bagi guru,
siswa, atau pembaca untuk berkomunikasi dengan orang lain atau pendengar
untuk mengumpulkan dan memahami informasi, pikiran dan perasaan penulis.
membaca dengan tenang atau dalam hati adalah membaca senyap., Selanjutnya
dikztakan bahwa membaca senyap dapat dibagi menjadi dua jenis vaitu membaca
ekstensif dan membaca intensif

Berdasarkan pembagian jenis-jenis membaca yang telah dipaparkan
sebelumnya terdapat 2 pembagian membaca Secara umum yaitu membaca
permulaan dan membaca lanjut. Dalam penelitian ini jenis membaca vang

diterapkan adalah membaca lanjut.
e. Pembelajaran membaca di SD

Pendidikan dasar dibagi menjadi dua tingkatan yaltu rendah dan tinggi.
Kelas rendah 50 adalah kelas 1 dan 2, sedangkan kelas tinggi adalah kelas 3 sampal 6.
Tujuan membaca di kelas rendah bersifat mekanis yang sering disebut membaca pada

awal atau permulaan. Tujuan membaca tingkat tinggi merupakan kelanjutan dari



membaca tingkat rendah, sering disebut sebagai membaca tingkat lanjut penekananya
pada pemahaman.

Menurut Tarigan (2008) membaca di kelas tinggi ini melatih siswa
dalam  keterampilan yang bersifst pemahaman comprehension  skills  vang
mencakup aspek- aspek berikut ini:

1. Memahami pengertian sederhana leksikal, gramatikal, retorikal,

2. Memahami signifikansi atau makna antara lain maksud dan tujuan pengarang
relevansi keadaan kebudayaan, reaksi pembaca.

3. Evaluasi atau penilaian isi, bentuk.

4. hecepstan membaca vang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan
keadaan.

Tarigan (2008) Jelaskan bahwa membaca rendal masih merupakan
suatu mekanis mechanical skills maka kegiatan yvang paling tepat adalah membaca
nyaring bersuara, sedangkan untuk kelas tinggi ditekankan pada pemahaman
comprencnsion skills dan aktivitas yang tepat adalah membaca dalam hati.
Membaca dalam hati silent reading dibagi menjadi dua, yaitu membaca cksensis
exfensive reading dan membaca intensif infensive reading. Membaca cksiensif
mencakup membaca survei swrvey reading, membaca sekilas skimming, dan
membaca dangkal superficial reading. Oleh Karena itu, siswa 5D kelas tinggi
membaca yang perlu dipraktikkan atau dikembangkan sangal kompleks, yang
meliputi membaca nyaring dan membaca  dalam  hati. Membaca nyaring
disesuaikan dengan kebutuhan dan menitikberatkan pada teknik membaca vang

tepat karena pada hakekatnya membaca nyvaring sdalah untuk membaca karva




orang lain seperti buku. Oleh karena itu. orang vang mendengar bacaan akan
mudah memahami atau memahami apa vang didengarmnya. termasuk membaca
nyaring tertera dalam keterampilan dasar untuk siswa SD kelas tinggi seperti
membaca buku teks, membaca cerita, membaca puisi, membaca pengumuman
membaca pesan selamat datang menulis pidato dan membacakan cerita lama yang
masih populer. Pelajaran membaca di Sekolah Dasar ada beberapa macam yaitu
membaca teknik. membaca dalam hati, membaca bahasa, membaca pustaka,
membaca cepal, dan membaca indah. Materi membaca dalam hati di sekolah dasar
bertujuan untuk mendapatkan informasi dari suate bacaan, dengan memahami isi
bacaan secara tepat dan cermat. Disekolah dasar pelaksanaan membaca dalam hati

masih dibenarkan mulut anak-anak itu bersuara.

d. Tujuan membaca

Kegiatan membaca memiliki tujuan diantaranya ada tiga tujuan utama
yaitu agar siswa menikmati kegiatan membaca, dapat membaca dengan tenang
dengan kecepatan membaca vang fleksibel, untuk  membekali siswa dengan
tingkat pemahaman yang cukup terhadap bahan bacaan. Pembelajaran membaca
harus menitikberatkan pada upaya mendukung siswa agar mercka dapat
menikmati kegiatan membaca yang mereka lakukan. Hal ini sangai penting
mengingat kenikmatan membaca merupakan kegiatan yang menyvenangkan dalam
dunia pendidikan, Tanpa kesenangan siswa Belajar membaca mungkin tidak
mencapai tujuan yang diharapkan, maka langkah pertama dalam belajar membaca

harus bertujuan uniuk memotivasi anak-anak untuk membaca
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Menurut Nurhadi dalam Dalman (2014:13) ada beragam tujuan membaca yailu ;

|. Memahami secara detail dann menyeluruh isi bacaan.

| ]

. Menangkap ide pokok atau pagasan utama buku secara cepat.

T

- Mendapatkan informasi tentang sesuatu.

e

. Mengenali makna kata-kata sulit.

L

+ Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di seluruh dunia.

=]

- Ingin mengetahui peristiwa penting yang terjadi di masyarakat sekitar,
7. Ingin memperoleh kenikmatan dari karya fiksi.
8, Ingin memperoleh informasi tentang lowongan kerja.
9. Ingin mencari barang-barang atau produk-produk yang cocok untuk dibeli
10 Ingin menilai kebenenaran gagasan pengarang atau penulis,
11 Ingin mendapatkan alat tertentu.
12. Ingin mendapatkn  keterangan tentang pendapat sescorang  (ahli) atau
keterangan tentang detinisi suatu istilah,
Berdasarkan  pendapat yang dipoparkan  schelumnya  dapat
disimpulkan bahwa dalam membaca ity punya banyak tujuan. Tujuan dalam
membaca dapat tercapai ketika kegiatan membaca dilakukan dengan benar dalam

artian harus adanya keterampilan membaca vang dimiliki.

e.  Manfaat Membaca

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya
manusia yang pemar belajar membaca. Membaca memiliki manfaat bagi
kehidupan manusia. Menurut  Rahim  (2008:1) manfaast membaca  adalah

memperoleh informasi dari media visual (gambar rambu lalu lintas) dan media
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cetak seperti koran. Menurut Sukirno dalam Rahim (2008:3) mengatakan manfaat

membaca, siswa dapat sebagai berikut:

a) Berkomunikasi dengan orang lain,

b)  Memberikan informasi kepada orang lain,

¢) Menangkap atau menerima isi bacaan dengan cepat dan tepat.

d) meningkatkan sikap positif terhadap isi bacaan.

¢)  mengkritik informasi yang diterima,

) Menghargai nilai-nilai luhur yang ada dalam masyarakat,

gl Masuki dunia sains yang mempesona dan pemahaman akan banyak hikmah,

h} Mengembangkan berbagai keterampilan yang berguna untuk berhasil dalam
hidup,

1) Menumbuhkan pemahaman vang luas Gerbang menuju kebijaksanaan vang
mendalam dan jalan untuk keahlian masa depan.

Berdasarkan pemaparan  manfaat membaca sebelumnya  dapat
disimpulkan bahwa dari kegiatan membaca kita dapat memperoleh banvak hal,
Schingga dapat dianalisis bahwa manfaat membaca adalah untuk menjalin
komunikasi dengan orang lain, menumbubkan nalar kritis dan mendapatkan

informasi visual guna mendapatkan ilmu pengetahuan.

3. Minat Membaca
a. Definisi Minat Membaca

Menurut  Wahadaniah (Ratnasari, 2011: 16 Minal membaca
merupakan perhatian yang kuat dan mendalam, ditambah dengan perasaan senang

dalam kegiatan membaca Agar dapat membujuk sebagian orang untuk membaca
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menunit kepussannya sendiri atau dorongan dari luar, Minat membaca juga
merupakan kepuasan seseorang terhadap membaca karena menurutnya membaca
akan bermanfaat bagi dirinya.

Dalman {2017) mengemukakan bahwa minat membaca merupakan
suatu kegiatan yang dilakukan dengan upaya sebaik-baiknya untuk mencipta pola
komunikasi diri untuk menemukan makna dalam tulisan serta informasi unuk
pengembangan  intelektual yang dilakukan dengan penub  kesadaran  dan
kegembiraan yang muncul dari dalam. Minat baca juga diartikan schagai pola
perilaku yang mengarahkan kegiatan membaca sebagai tingkat kebahagiaan

Tarigan (Dalman, 2017) menyatakan bahwa minat membaca adalah
Kemampuan sescorang untuk berkomunikasi dengan dirinva sendir, menangkap
makna yang terkandung dalam tulisan, memberikan pengalaman emosional
sebagai hasil dari perhatian vang mendalam terhadap makna membaca, Rahim
{Dalman, 2007) menyatakan bahwa Minat membaca adalah keinginan yang kuat
disertal usaha-usaha sescorang untuk membaca, Individu dengan minat baca vang
kuat menunjukkan kesediaan untuk membaca materi dan membaca dengan hati

nuraninya sendiri.

Berdasarkan uraian mengenal pengertian minat membaca maka dapat
ditarik schuah kesimpulan. Kesimpulan dari penulis bahwa minat membaca
adalah suat kemauan atau ketertarikan terhadap kegiatan atau aktivitas membaca
yang berupaya untuk memahami dan menemukan berbagai informasi yang

terdapat dalam tlisan atau buku yang dibaca.
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b. Indikator Minat Membaca
Menurut Lestari dan Mokhammad (2017: 93-94) “indikator minat
dapat berupa perasaan senang. ketertarikan, perhatian dan  keterlibatan™.
Berdasarkan pendapat yang dituliskan maka indikator seorang siswa memiliki
minatt membaca dalam penelitian ini adalah:
a. Perasaan senang
Perasaan senang adalah seseorang yang memiliki kepuasan atau Senang
terhadap sesuatu. la selalu mengetahui hubungan antars perasaan dan minat.
b. Keterlibatan
Seseorang vang bahagia untuk berpartisipasi dalam kegiatan membaca yang
timbul dan motivasi diri dari dorongan ini Oleh karena itu, timbul rasa mgin ikut
serta dalam kegiatan membaca.
¢. Ketertarikan
Minat mungkin terkait dengan pola gerakan yang mendorong siswa
Seringkali ads perasaan Keterikatan pada orang, benda_ atau aktivitas ity sendiri.
Siswa dengan minat baca yang tinggi cenderung lebih tertarik dengan apa yang
akan mereka baca.
d. Perhatian dalam belajar
Perhatian sangat penting untuk mengikuti kegiatan dengan baik. Hal
ini juga mempengaruhi minat baca siswa.Perhatian adalsh pemusatan  atau
aktivitas semangal siswa terhadap kegiatan vang dilakukan, tidak termasuk

kegiatan lninnva.
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4. Media Pembelajaran
a. Delinisi Media Pembelajaran

Banyak upaya vang dapat dilakukan di dunua pendidikan uniuk
meningkatkan  kualitas  pembelajaran.  Salah  satunva  adalah  dengan
mengembangkan bahan ajar atau media pembelajaran untuk menarik perhatian
siswa. Media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
“medium” yang berarti perantara atau pengantar, Dikatakan bahwa media adalah
perantara ataw pengantar ialah alat untuk menyampaikan materi pembelajaran
sehingga pesan pembelajaran secara keseluruhan dapat tersampaikan

Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education AssociationNEA )
mengemukakan media adalah salah satu bentuk komunikasi. baik media cetak
maupun  audiovisual vang dikemas menjadi unik wjuannva adalah  untuk
berkomunikasi dengan siswa agar siswa memahami materi pembelajaran.

Media pengajaran menurut Sudjana (2013:2) “dapat mempertinggi
proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya™. Sedangkan menurut Bachtiar
(2012:6) * media adalah segala alat fisik vang dapat menvajikan pesan serta
merangsang  siswa untuk  belajar”.  Menurut Sanjava (2008:204) “media
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan
pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran majalah, dan sebagainya™.

Berdasarkan pengertian media pembelajaran vang telah dipaparkan
dapat ditarik kesimpulan. Kesimpulan dari peneliti bahwa pengertian dari media

pembelajaran yaitu segalah bentuk alat yang berbentuk fisik yang dapat digunakan
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stcbagai sarana penunjang serta perantara  dalam penyampaian materi
pembelajaran.
b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Media pembelajaran juga memiliki berbagai jenis dari klasifikasinya

sendiri. Secara umum jenis media pembelajarn yang dikelompokkan menjadi tiga
unsur utama. vaitu aodio, visual, dan gerak. Menurut Rudy  dalam
iMaimunah 2016:10-11) terdapat tujub klasifikasi media pembelajaran, vaitu:
1) media audio visual gerak,
2) media audio visual diam,
3) media audio visual gerak,
4} media visual bergerak,
5) media visual diam,
6) media audio dan
7) media cetak.

Media pembelajaran Ini dibagi menjadi beberapa kelompok tergantung
pada kriteria klasifikasi.Sani { 2019: 325-326) Berikut ini dideskripsikan beberapa

contoh klasifikasi media pembelajaran.

1} Ditingau dari kemampuan jangkauannya media dapat diklasifikasikan sebagai
berikut,

a) Media memiliki akses vang luas dan simultan, misalnyva radio dan televisi.
Dengan menggunakan madia mi, semus siswa dapat mempelajari hal atau

kejadian nyata secara bersamaan lanpa mengeunakan ruangan khusus.
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media yang mempunyai Akses terbatas ruang dan waktu, seperti slide,
video, dan lainnya.

Ditingau dan cara atau teknik pemakaian  media  dapat diklasifikasikan
sehagai berikut

Media yang diproveksikan seperti film, slide, ransparansi, video, dil. Media
ini memerlukan proyektor khusus seperti provekior film. proyektor geser
Proyektor overhead (OHP) dan provektor gambar kristal cair (LCD) tidak
didukung oleh alat proyeksi ini. Media tidak akan tersedia

Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, fowo, elip art, bagan,

lukisain, radio dan banyak lagi

Dhtinjau dan sifatnya media pembelajaran dapat diklasifikasikan sebagai
berikut.

Media audio, yaitu media hanya didengarkan atau hanya berisi elemen audio
seperti radio dan rekaman audio atau suara

Media visual seperti media gambar vang hanya dilihat saja tidak ada elemen
suara seperti film slide, foto, transparansi, gambar, peta, gambar Grafik, dil.
Media audio visual adalah jenis media yang tersedia elemen suara dan
gambar, seperti rekaman video, film, tayangan slide audio, dan sebagainya.
Media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik. karena ada unsur gambar
dan suara sehingga merangsang indera melihat dan mendengar.

Aneka ragam media pengajarn dapat dikelompokkan berdasarkan

ciri-ciri tertentu. Brets (Ibrahim dan Syacdih, 2003: 114} membuat klasifikasi

berdasarkan adanva tiga ciri, yaitu faudiol, bentuk (visual), dan gerak fmotion).
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Atas dasar tersebut Brets mengemukakan beberapa kelompok media, sebagai

berikul-

Media audio-motion-visual adalah media dengan suara. bergerak dan betuk
terlihat. Jenis media ini adalah vang paling lengkap. Jenis media dalam
kelompok ini adalah televisi, video dan Blm.

Media audio-stili-visual, yakni media vang termasuk media suara dan
gerakan objeknya dapat terlihat tetapi tidak dapat menampilkan gerakan,
seperts strip film svara, slide suara, dan program televisi dengan gambar tidak

berperak frefevision still recordings).

Media gudio-semi motion, media yang mempunyai suara dan gerakan, namun
tidak dapai menampilkn suatu gerakan secara utuh. Szlah sata contoh dari
media jenis ini adalah papan tulis jarak jauh,

Media motion-visual, yakni media yang media dengan gambar benda
bergerak tetapi tidak membuat suara seperti film bisu vang hergerak

Media still-visual, yakni ada objeck namun tidak ada perukan, seperti film
strip dan slide tanpa suara.

Media audio, hanya menggunakan suwira seperti radio dan audio tape,

Media cetak, yang tampil dalam bentuk bahan-bahan tercetak  atau
tertulis seperti buku, modul, pamflet.

Berdasarkan pembagian jenis-jenis media pembelajaran  vang

dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa dalam media pembelajaran

begitu banyak jenis media vang dapat diterapkan. Dalam penelitian ini jenis media

vang diterapkan oleh peneliti adalah jenis media cetak berupa media komik.



c.  Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat media menurut Arsyad (1997: 26), manfaat penggunaan media
ajardi dalam proses belajar mengajar sebagai berikut;

1) Medi paembelajaran dapat memperjelas penyajian teks dan informasi. untuk
memfasilitasi dan meningkatkan proses dan hasil belajar.

1) Media pembelajaran  dapat - meningkatkan dan mengarahkan perhatian
sehingga anak dapat menimbulkan motivasi belajar intcraksi langsung antara
siswa dengan lingkungannya dan kemungkinan siswa untuk belajor secara
mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.

31 Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang dan wakiu.

Menurut Harjanto (2008: 245) secara umum media pendidikan
memiliki manfaat sebagai berikut:

I Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis {elatam
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).

21 Menganasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra.

3) Dengan penggunaan media pendidikan yang tepat dan beragam hal ini
memungkinkan untuk mengatasi sikap pasif siswa.

4) Dengan sifat unik setiap siswa ditambah dengan lingkungan dan pengalaman
yang berbeda sementara kurikulum dan materi ditetapkan sama untuk setiap
siswa, guru akan menghadapi banyak masalah ketika mereka harus mengatasi
semuanya sendirian. Apalagi jika latar belakang puru dan lingkungan siswa

juga berbeda.
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Berdasarkan pendapat vang dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa manfaat sebuah media dalam proses pembelajaran sangatlah banyak.
[engan diterapkannya media pembelajaran maka proses pembelajaran akan
terkesan lebih menarik tidak terkesan membosankan siswa akan lebih termotivasi

dan lokus seria mateni yang disampaikan akan lebih jelas.

5. Konsep Media Komik
a. Pengertian Media Komik

RKomik dapat diatikan sebagai  suam  bentuk  kartun  vang
mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam wrutan vang erat
dan dihubungkan dengan gambar vang dirancang untuk memberikan hiburan
kepoda pembaca. Komik sebagai sebuah media mempunyai peranan sebagai alat
yang mempunyai fungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran, Dalam
konicks ini pembelajaran menunjuk pada sebuah proses komunikasi antara
pendidik dan media pembelajaran yang digunakan

Menurut  Gumelar (2011:3) Komik adalah rangkaian gambar vang
disusun sesuai dengan tujuan dan filosofi pencipta untuk menvampaikan pesan
cerita. Komik sering diberikan karakter yang diperlukan sesusi kebutuhan, seiring
dengan perkembangan komik yang dulunya hanya untuk lelucon dan cenderung
tersegmentasi olch anak-anak. Ini mulai berubah menjadi bacaan untuk remaja
dan orang dewasa,

Menurut Gumelar  (2011:3) cerita-cerita dalam  komik yang ringkas

dan menarik perhatian, dilengkapi dengan aksi, bahkan dalam lembaran surat
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kabar dan buku buku, komik dibuat lebih hidup, serta diclah dengan pemakaian
wiarna-warna utama secara bebas.

Berdasarkan pendapat sebelumnya dapat ditarik sebuah  kesimpulan,
Penulis menyimpulkan bahwa pengertian komik vaitu ringkasan menarik atau

kumpulan cerita yang dilengkapi dengan urutan-urutan gambar.

b. Macam-macam Komik

Mirip dengan jenis sastra anak-anak lainnya, komik juga dapat dibagi
menjadi beberapa kategori tergantung pada perspektil’ di mana dinedakannya,
Dilihar dari segi bentuk penampilan atau kemasan, komik dapat dibedakan

menjadi 3, yvaitu:

I} Komik strip {(Comic strip)
21 Komik buku (Comic books)
31 Novel gratik { Graphic novels)

Dilihat dan segi isi, komik dapat dibedakan menjadi 5. vai:
1} Komik humor
2) Komik perualangan
1) Komik fantasi
4) Komik sejarah
5) Komik nyata (Klasik)
Macam-macam komik dilihat dari scgi bentuk penampilan atau
kemasan dan juga isi ada delapan macam. Banyaknya macam komik tersebut

dapat kita pilih untuk dijadikan sebagai media pembelajaran. Komik Strip
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(Comic Sirip) merupakan komik vang digunakan peneliti dalam melakukan

penelitian ind,

B. Kerangka Pikir

Menurut Wahadaniah (Ratnasari, 20011:  16) Minat membaca
merupakan perhatian yang kuat dan mendalam ditambah dengan perasaan puas
dengan kegiatan membaca agar dapat membujuk orang lain untuk membaca
menurut kepuasannya sendin atau dorongan dari luar. Minat membaca juga
merupakan kepuasan seseorang terhadap membaca Karena menurutnya membaca
akan bermanfaat bagi dirinya.

Berdasarkan pengomatan atan observasi oleh peneliti di SD Inpres
Bonwoala 1 Kabupaten Gowa, menunjukkan adanva permasalahan siswa vang
muncul di ranah minimnya minat membaca khususnya di kelas tinggi dilibat dari
kescharian siswa di scholah yang bisa dikatakan anti buku. Dimana siswa
membuka bukn dan membaca ketika ada arahan dan instruksi dari guru serta di
sekolah juga befum adanya media yang digunakan agar dapat menumbuhkan serta
meningkatkan minat membaca, buku paket merupakan satu-satunya media dalam
membaca sehingga siswa tidak mempunyai dorongan dan motivasi untuk
membaca,

Faktor yang menjadi penyebab minimnya minat membaca siswa yaitu
media yang digunakan dalam membaca kurang menarik dan juga medianva
terbatas atau kurang. Upaya dalam meningkatkan minat membaes diperlukan
adanya kreativitas serta inovasi dalam memunculkan media. Media komik

merupakan media yang cocok untuk digunakan dalam meningkatkan minat
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membaca  siswa, karena media komik memiliki daya tarik vang tingei
terkhususnya pada anak-anak 5D vang cenderung lebih menyukai hal-hal yang
bempa gambar menarik.

Pemyataan di atas dapat dilihat pada bagan berikut ini:

[ Minat Membaca ] ::> [ Masih sangat }

Siswa Bontoala 1 minim
L=
Penyebah
Solusi 1. hﬁul:HBE menariknya
Menerapkan media komik media membaca
e 2. Minimnya media
membaca

&

N A

Manfaat media komik
1. Dapat memotivasi seria |:> Hisi
mendorong minat ‘ 1. Efektif
membiica 2. Tidak efekuif
2. Meningkatkan minat
emba
. J NG #

Gambar 2.1 Bagan Kerangka
C. Hasil Penelitian Relevan
linjauan pustaka adalah kajian secara kritis terhadap kapan terdahulu.
Tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahiui persamaan dan perbedaan terhadap
tinpauan terdahulu yang dilakukan oleh peneliti lain. Peneliti mengambil beberapa
penclitian yang dilakukan oleh  Ahmat dan Sukartiningsih (2013), Ramuna

(2019) dan  Asiah (2020).
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I Hasil penelitian Ahmat dan Sukartiningsih (2013) yang berjudul “Penggunaan
Media komik Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Cerita Di Kelas ¥
Sekolah Dasar”. Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas V vang berjumlah 31 siswa.
Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada subjek penelitian dimana Jufri
Ahmad dan Wahyu Sukartiningsih menggunakan V sehagai subjek sedangkan
peneliti menggunakan kelas IV dan jenis penelitian yang digunakan penulis
menggunakan penelitian eksperimen  Ahmad dan Sukartiningsih menggunakan
PTK. kemudian letak persamaannya ada pada penggunaan media vang sama

2. Hasil penelitian Ramuna (2019) vang berjudul “Penggunaan Media Komik
Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas 111 MIN 3 Aceh Besar™.
Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian
i adalah siswa kelas I11 MIN 3 Aceh Besar vang berjumlab sebanyak 20
vrang siswa. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada subjek dimana pada
penclitian Ramuna mengambil kelas 111 sebagai subjek sedangkan peneliti
mengambil kelas 1V dan juga jenis penelitian penulis menggunakan penelitian
cksperimen Ramuna menggunakan PTK Kemudian persamaannya terletak
pada aspeh penelitian dan media penelitian yang digunakan.

3. Hasil penelitian Asiah (2020) yang berjudul “ Efektivitas Penggunaan Media
Komik Pada Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Peserta Didik Kelas 1V Sekolah Dasar Islam Bina
Terpadu Insan Pare-Pare™. Jenis penelitian vang digunakan adalah kuantitatif,

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1V Sekolah Dasar Islam Terpadu Insan
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berjumlah sebanyak 20 orang siswa. Perbedaan dengan penelitian ini terletak
pada hasil yang ingin dicapai dalam penclitian dimana Nur Asiah ingin
meningkatkan  kemampuan membaca  siswa  sedangkan  penulis  ingin
meningkatkan minat membaca siswa. Persamaannya ada pada media vang

digunakan dan jenis penelitiznnya sama-sama menggunakan eksperimen,

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan Landasan teori dan kerangka pikir  seperti  vang
diungkapkan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah:
Ho  :tidak efektifnya penggunasn media komik dalam peningkatan minat
membaca siswa
Hi  :efektifnya pengeunaan media komiik dalam peningkatan minat membaca

AISWA.




BAB I

METODE PENELITIAN

AL Jenis Penelitian

Penclitian 1 menggunakan penehifian desknptif kuantitanf dengan
menggunakan jenis  penclitian  cksperimen.  Penelitian  cksperimen  menurut
Sugiyono (2017: 107) “penelitian eksperimen yang sebenamya (irue experimental)
adalah jenis penelitian yang menyelidiki hubungan sebab akibat yang terjadi karena

adanva tindakan {freatment)”.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Bontoala |, Jalan Pelita
Kaledupaya, Desa Taeng, Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa, Sulawesi

Selatan.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah suat wilayah umum yang terdin dari objek atan subjek
dengan sifat dan karskteristik terientu yang diidentifikasi oleh penceliti untuk
tujuan tertentu dipelajar dan sampai pada kesimpulan (Sugivono, 20013:117). Jadi
populasi  bukan hanva manusia, tetapi jupa  benda-benda alam yang lain.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SD Inpres Bontoala | Kabupaten

(rowa,

25
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b. Sampel

Menurut Sugiyono (2013:118 Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karaktenistik populasi. Jadi sampel juga mewakili yang dipilih dari populasi dan
dijadikan subjek penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah adalsh siswa kelas
IV siswa SD Inpres Bontoala | Kabupaten Gowa. Jumlah siswa sehanyak 30
orang terdiri dari 10 laki-laki dan 20 perempuan,

Tabel 3.1 Jumlih Siswa

 Kelas Laki-Laki | Perempuan
G 12 12
Jumlah Siswa

p2

Stumber : Deta SD fnpres Bontoala | Kabupaten Gowa

). Desain Penclitian

Penehtian ini menggunakan desain dengan bentuk Marching Proresr -
Posttest Comparison Group Design dengan $atu macam perlakuan. Penelitian
ini dilakukan dua kali yaitu sebelum perlakuan (prefest) dan setelah perlakuan
iposttest) dengan satu kelompok subjek.

Desain penelitian dapar dilihat sebagai berikut:



Tabel 3.2 Desain Penelitian

7

Kelompok Pretest Perlakuan Postiest
Eksperimen | 01 X 02
Sumber ; J'Iu,er'_l'_:.ln-:.r.. 2107 = _
keterangan:
O1= Nilai prrevest (sebelum diberi perlakuan)
(12 = Nillai posttest (setelah diberi perlakuan)
X =Pembelajaran dengan menggunakan media komik
(Sugiyono, 2017- 111)
E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian  terdiri  dari  variabel bebas  dan variabel

terikat.Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan

perubahan atau muncalnya variabel terikat. Dalam penelitian variabel vang

berhubungan atay mempengaruhi variabel terikat disebut variabel bebas, dan

variabel vanyg bergantung atau dipengaruhi variabel bebas disebut variabel erikat.

Dalam penelitian ini

1} Varnabel Bebas

terdapat dua variabel vaitu:

{independen)

Variabel bebas biasa juga disebut dengan variabel independen (X).

variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau vang menjadi sebah

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah

penggunaan media komik.




1.  Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi aktivitas siswa dalam penclitan i schagai alat
pendukung sehingga informasi yang diperoleh melalui lembar bservasi merupakan
informasi pendukung yang digunakan untuk memperkuat informasi vang diterima

melalui pretest dan postfest, Berikut ini pedoman penskoran lembar observasi!

Tabel 3.3 Pedoman Skor Lembar Observasi Akivitas Siswa

Kategori Skor
Sangat Senang : 3

Senang i
Rurang Senang ¥
" Tidak Senang 1

Sumber - Data SD Inpres Bontoala | Kabuparen Gowe
2. Lembar Angket

Angket merupakan mstrumen penelitian yang berups daftar pertanyaan
untuk memperoleh keterangan dan responden (siswa). Dalam  penelitian ini
pemberian angket dilakukan sebelum perlakuan atau pemberian media komik
{pretesti dan sesudah perfakuan atau pemberian media komik (posiesy. Untuk
mengetahui  keefektifan penggunasn media komik terhadap minat  membaca
siswa, maka presentasi minat membaca siswa di ukur menggunakan rumus

sebagal berikut:

P=£xmw.
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Keterangan :
P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah responden yang disajikan sampel
100% = Bilangan tetap
Remudian untuk mengetabur kategori minat membaca siswa maka
menggunakan pedoman sebagai berikut!

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Angket

Presentase Skor Minat ("a) | Keterangan
86 - 100 % Sangat Tinggi
70 -85 % Tinggi
41-69% Rendah
0-40 % Sangat Rendah

Sumber : Data 813 Inpres Rontoala | Kabupaten Gawa
Hazsil pengisian angket setiap siswa dianalisis menggunakan rumus presentase.

Presentase vaitu frekuensi seliap aspek pengamatan yang dobagi dengan jumlah
keseluruhan., scteah itu hasilnya dikali dengan keseluruhan kemudian hasilnya

dikali 100%.

J. Teknik Analisis Data

Data vang terkumpul dalam penelivian ini dianalisis menggunakan
analisis statistik inferensial. Data yang terkumpul kemudian dibandingkan dalam
bentuk nilai pretest dan postiest. Bandingkan keduanya dengan mengajukan

pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai vang diperoleh antara skor pretest




a2

dan posttest. Pengajuan perbedaan ini nilai hanya dilakukan terhadap rata kedua
nilai saja, dan untuk keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji - f (1-

test).

I. Analisis data Stavistik Inferensial

Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik ¢ (wji — 1) . Dengan thap sebagai berikut ¢
Md
t = ———
‘d
Md = Mean dari perbedaan prevess dan postres
X = Hasil belajor sebelum perlakuan (prefesr)
X, = Hasil belajar setelah perlakuan (Posttest)
d = Deviasi masing-masing subjek
VXt d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis adalah sebagai berikoun :

a. Mencan Harga “Md™ dengan menggunakan rumus :

‘d
= 24
K.eterangan :
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan postiest
X d = Jumlah dari gain (Posttest — pretest)
N = Subjek pada sampel.

b. Mencari harga "¥.X*d “dengan menggunakan rumus -
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Lxid=yd- 2

Keterangan :
¥ X?d= Jumlah kuadrat deviasi
¥ d = Jumlah dari gain (postest — pretest)

N = Subjek pada sampel

¢. Menentukan harga ;e dengan menggunakan rumus ;
Md

Keternngan
Md = Mean dari perbedaan prerest dan postiest
X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (presest)
X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (Postrest)
d = Deviasi masing-masing subjek
TX%d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel
d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan.
Kaidah pengujian signifikan
Jika Epjeyng > tigper maka Hy ditolak dan Hi diterima berarti
penggunaan Media komik  efektif peningkatan minat membaca siswa

kelas 1V 5D Inpres Bontoala | Kabupaten Gowa.
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Jika thipmg<tigney maka Hy diterima berarti penggunaan media
komik sebaliknya maka tidak efektif terhadap peningkatan minat
membaca siswa kelas 1V SD Inpres Bontoala | Kabupaten Gowa.

- Menentukan harga t.p, dengan mencari t;.p,; menggunakan tabel
distribusi ¢ dengan taraf signifikan a = 0,05 dan i = N-1

- Membuat kesimpulan apakah penggunaan media komik efektif terhadap
peningkatan  minat membaca siswa kelas IV SD Inpres Bontoala 1

Kabupaten Gowa,




BAR IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Pretest

Pada tahap ini, peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas siswa serta
kembar angket untuk memperoleh hasil prefesr siswa. Langkah awal vang dilakukan
oleh peneliti yaitu mengajar seperti biasa dengan menggunaken buku tematik dan
melakukan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun, Untuk
memperoleh hasil obscrvasi aktivitas siswa peneliti meminta guru kelas untuk
melakukan penilaian  ketika siswa sedang melakukan proses pembelajaran
sedangkan untuk memperoleh hasil lembar angket peneliti memberikan lembar
angket kepada siswa untuk di isi setelah pembelajaran selesai.

Tabel 4.1 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa {Pretesy)

No | Indikator  Kategori Jumlah | Sker |
|. | Perasaan senang | Sangat Senang 2 B
membaca ‘Senang 1 ' 12
Kurang Senang 6 12
Tidak Senang 12 12
2. | Keterlibatan | Sangat Senang 2 8
membaca Senang ' 4 12
Kurang Senang fa I2
Tidak Senang 12 12




1. | Ketertarikan

untuk membaca

E 1

4. Perhatian dalam

belajar

Sangat Senang 2 L
Senang 4 12
I. Kurang Senang b - 12
Tidak Senang 12 12
Sangat Senang 2 8
Senang 4 12
Kurang Senang & 12
Tidak Senang 12 | 12

Jumlah Skor= 176

Sumber: Hasil Penilaian Pretest Lembar (Observasi Aktivitas Siswa

Berdasarkan tabel lembar observasi aktivitas siswa vang diperoleh dari

hasil prefest oleh guru sabagai ohserver dapat disimpulkan bahwa kebanyakan

siswa tidak senang dari semua aspek yang menjadi indikator penilaian terhadap

minat membaca, Untuk lebih memperjelas skor  vang diperoleh dari tabel 4.1

dapat dilikat sebagai berikut!




MILIK PERPUS] h“:
UNISMIUH MAKASSAR

——

Tabel 4.2 Skor Nilai Hasil Observasi Perfest Aktivitas Siswa

No | Kode Skor Aspek Skor
Siswa | Perasasn | keterlibatan | Ketertarikan | Perhatian | Total
= senan
(1. 101 1 I | | 4
2. o2 i ] ] 1 4
i, |03 1 1 1 | 4
EN 3 3 3 E 12
5 |05 | | 1 {1 4
6. |06 1 | | 1 4
7. |02 I | 1 1 4
B. |08 1 [ ] 4
9. |09 2 ] 2 2 g
10. | 10 | | 1 i 4
11. | 11 3 3 3 3 12
12. LI 1 - 1 I 4
13.] 13 1 | 1 | 4
14, [ 14 2 2 2 2 g
15, | I3 | | 1 | 4
16. [ 16 2 2 2 2 8
17. 4 | 1 1 I 4
(15, [ 18 4 4 4 4 16
19, |19 4 4 4 4 |16
20, |20 3 3 3 3 12
31, B 3 3 3 1 12
A z 2 2 2 B
23. [ 23 o 2 2 2 #
2. |24 2 2 2 > &

Sumber: Hasil Nilai Lembar Observasi Pretfest
Selamutnva hasil penilaian pretest minal membaca siswa kelas [V SD

Inpres Bontoala 1 yang diperoleh dari lembar angket akan dideskripsikan melalui

tbel sebagai berikut!




Tabel 4.3 Hasil Analisis Anghet Prerest

No | Pernyataan Skor Total Skor %
'S8 [S [ TS | STS
(1. | Pernyataan | 0 |3 |14 |7 18 10%
2. | Pernyataan 2 0 |5 [11 8 45 46,8%
(3. | Pernyataan 3 I (2112 [ T4 447 %
4. | Pernyataan 4 6 [13(3 |2 49 51%
5. | Pernyataan § 7. (2 T1F [6 49 51
6. | Pemyataan 6 3 (11|55 |5 ] 62,5%
7. | Pernyataan 7 3 |5 Is 54 56%
{8 | Pernyataan B T [14]3 |0 H 458%
' 9. | Pemnyataan 9 2 |1 |12 |9 44 45.8%
10. | Pernyataan 10 |1 | 14]6 |1 51 53%

Sunber: Hasil Penilaian Lember Angket Pretest

Berdasarkan dari hasil tabel 4.3 vaitu perolchan prerest melalui lembar
angket terlihat bahwa banyak siswa yang tidak setuju dengan pernyataan positif
terkait dengan pengeunaan komik. Berikut ini adalah rincian data yang diperoleh |
dan tabel 4.3
Jumlah Skor Ideal (skor tertinggi)

=4 X Jumlah siswa
=4 X714

= 96




I Iem pernyataan | { sava merasa senang membaca komik dimanapun saya

berada)

a.  hangai setuju

b, Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Jumlah

Skor angket

4=0 =10
=3x3 =17
=2 %14 =2
g =7
=18
=3 item No. |
L
1w\ X 100%
9E
=18 %

X 1 %

itemn skor ideal

2. ltem pemyataan 2 ( saya selalu bersemangat membaca komik dari pada

buku pelajaran)
@ Sangal setujn
b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat tidak setuju

Jumlah

Skor angket

=4 x{ =0

=3 x5 = |5

=22 1] - A

=1%§ =3
=45

=¥ item No, 2

¥ item skor ideal

=%

96 X 100 %

= 46,8%

X 100 %



3.

4

Item pernyataan 2 (saya tertarik membaca komik karena memiliki gambar

yang menarik)

4. Sangat setuju =4 =] =4
b. Setuju =3 xd =6
t. Tidak setuju =2 x]2 =24
d. Sangat tidak setju =} x89=9
Jumlah =43

Skorangket =} itemNo.3 X 100 %

¥ item skor ideal

_ A3
9 X100%

=44,7%

Item pernyataan 4 ( negatif : saya lebih suka membaca buku pelajaran dari

pada komik)

a. Sangat sefju =1X6 -
b. Setuju =2X13 =26
c. Tidak setuju =323 =9
d. Sangat tidak setuju =4 X2 =8

Jumlah = 49

Skorangket =Y item No. 4

X 100 %

5 item skor ideal

4

T g X 1M%

=51%
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5. Item pernyataa 5 { komik dapat membuat saya lebih suka membaca)

4. Sangal setuju =4 x 2 =8
b. Setuju =3 %3 =9
¢. Tidak sefuju =2x13 =26
d. Sangat tidak setuju = | xh =6
Jumlah = 49
Skorangket =3} item No. 5 e i 050
¥ item skor ideal

=5 :
% o %%

= 51%
i, lrem pernyataan 6 ( negatif : saya malas membaca komik karena

membosankan)

A, Sangat setuju =1%3 =3

b. Setuju =3 T =2

c. Tidak setuju =3x=5 = 18

d. Sangat tidak setuju =4x5 =20
Jumlah = 60

Skor angket =3 item No. 6 X 100 %

¥ item skor ideal

_ 8o
=22 100 %

=62, 3%
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7. Item pernyataan 7 (saya lebih bersemangat belajar ketika menggimakan

komik)
a. Sangat setuju =4 x3 =12
b. Setuju =3x 5 =15
¢. Tidak setuju =2x11 =22
d. Sangat tidak setuju =1x5 =5
Jumlah =54
Skor angket = ¥ ilem No. 7 X 100 %
¥ item skor ideal
=5_'l-
95 X 100%
= 56%

A ltem pernyataan 8 (negatif ; saya lebih bersemangat belajar menggunakan

buku dari pada komik)
a Sangal setuju =] =7 =7
b, Setuju =2 =14 =28
¢. Tidak setuju =3 x3 =9
d. Sangat tidak setuju =i %0 =0
Jumlah =44
Skor angket =¥ item Mo. 8 X 100 %
¥ item skor ideal
..
S X 100 %

= 458%




9. ltem pernyataan 9 { bagi saya membaca komik sangat menycnangkan)

a. Sangat setuju =4 %2 =§
b. Setuju =3 =1 =3
¢. Tidak setuju =1x12 =24
d. Sangat tidak sctuju =| %9 =9
Jumlah =4
Skor angket =7 item Mo. 9 X 100 %
¥ jtem skor ideal
_
T X 100%
= 45.8%

10. Item permyataan 10 { necgatif - saya rajin membaca buku pelajaran yang
memilikii banyak tulisan dari pada kemik yang memiliki banyak gambar)

a. Sangal setuju =Ix1 =1
b. Seju =Xx14 =18
¢. Tidak setuju =3xH =18
d. Sangat tidakk setuju -4 -4

Jumlah =51

Skor angket = ¥ item No. 10 —
3 item skor ideal

_ 51
T o A 100%

=53%



Berdasarkan analisis data dari hasil penilaian angket pretest yang telah

dipaparkan yang mana belum adanya pengenalan dan penerapan komik kepada

siswa sebagai media membaca terlihat nilai dari angket vang diperoleh hahwa
siswa belum tertarik kepada komik. Hal tersebut dibuktikan dari presentase
kategorin skor minat membaca siswa untuk Masing-masing pernyataan yang rata-
rata di bawah 69% yang berarti presentase skor minat membaca siswa di

Kategorikan rendah.

2. Deskripsi Hasil Posttest
Penclitian pada tahap positest ini, sama halnya dengan tahap precess
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa serta lembar angket untuk
memperoleh hasil. Pada posttess ini media komik sudah di teraphan dalam
pembelajaran siswa schingga siswa sudah mengenal dan mengetahui  bentuk
sebuah komik. Berikut ini hasil penilaian lembar observasi aktivitas siswa vang di

peroleh dari gury kelas selaku observer!

Tabel 4.4 Hasil Lembar Observasi Posfres

No Indikator Kategori Jumilah ’ Skor
(1. | Perasaan senang | Sangat Senang 10 40
- membaca _S-:"mtng 9 | 27
' Kurang Senang 3 o
Tidak Senang 2 . 2
2. | Keterlibatan Sangat Senang T 40 i
membaca Senang 9 27




4%

Kurang Senang 3 6
Tidak Senang 2 2
3. | Kelertarikan Sangat Senang 13 52
untuk membaca | Senang 9 27
Kurang Senang i 9 |
Tidak Senang - 0
4. | Perhatian dalam | Sangat Senang 19 |76 3
belajar Senang 6 18 ™
 Kurang Senang 3 .
Tidak Senang - 0

Surther: Hasil Lembar Observasi Postest

Herdasarkan tabel lembar observasi siswa yang diperoleh dari hasil
postiest terlibat bahwa pada setiap indikator siswa kebanyakan sudah merasa
sangat senang. Sehingga dapal disimpulkan dari hasil pesttest perasagan senang
membaca, keterlibatan dalam membaca, ketertarikan dalam membaca serta
perhatian dalam belajar pada diri siswa sudah mengalami peningkatan dangan
adanya penggunaan media komik. Selanjutnya persentase nilai dari observasi
minat membaca siswa kelas IV SD Inpres Bontoala 1 pada posttess dapat dilihat

sebagai berikut!




Tabel 4.5 Skor Nilai Hasil Observasi Postress siswa

Stmber. hasil posttest lembar obsvevasi akiivitas siswa

No | Kode Skor Aspek Skor |
Siswa | Perasaan | Keterlibatan | Ketertarikan | Perhatian
Senang |
7 0l 3 3 3 4 13 |
i 02 4 4 4 4 16
3, 031 4 4 1 4 16
4, (14 4 4 4 'S 16
Ex 0% 3 3 3 4 13
6, 06 3 3 4 4 14
T 07 3 3 4 4 14
8. 08 | Er il e 3 7
ENE: 2 2 3 3 10
10, | 10 4 4 4 ] 16
1.} 1 4 4 4 4 16
P N 4 4 4 16
B0 - = [ 2 3 7
14. | 14 2 2 3 3 10
15. | 15 3 3 3 4 13 |
16. | 16 2 2 3 3 10
It 1 17 3 3 3 4 13
18. | 18 4 4 9 e 16
19, | 19 4 4 4 4 6
20. | 30 3 3 4 4 14
21, T 2T 3 3 3 12|
23, [l SR NS B 4 B 16|
23. [2s 4 4 4 4 16
24, | T4 3 3 3 4 EN

Pada tabel 4.5 kita dapat melihat rincian jumlah skor yang diperoleh siswa

melalui lembar observasi yang dilakukan oleh guru pada tahap postest.

Selanjutnya nilai posttest siswa yang diperoleh dari lembar angket akan

dipaparkan kedalam tabel sebagai berikut!




Tabel 4.6 Hasil Analisis Lembar Anglket Postest
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No | Pernyataan Skor Total Skor o
| S8 |8 [ 18| sTS

i Pernyataan | s [17]2 (o |78 8%
2. | Pernvataan 2 18(6 'D i a0 03, 75%

3 F'L"rlt_';;':lllla..:k.rl 3 T2la10 10 22 958% |
4. | Pernyataan 4 a |2 |20 |2 T2 T5%

5. | Pernyatan (2 [0 |0 |e2 058%
6. | Pemyataan 6 0 [0 |2 |22 [ 97.9%

7. | Pernyataan 7 w(4fe o 82 50 r
8. | Pernyataan 8 0 [0 |15 |9 .1 B44%

9, | Pernyataan 9 204 [0 [0 |92 95.8% |
10. | Penyataan 10 0 [0 (14 |10 |82 Eﬂ-’i i
L . .

Sumber: Hasil Posttes Lembar Angket Siswa

Berdasarkan dari hasil abel 4.6 yaitu perolehan nilai dari postest melalui

lembar angket terlihat bahwa banyak siswa yang sangut setuju dan setuju dengan

pernvatasn positil’ serta tidak setuju dangan pernyataan negatif terkait dengan

penggungan komik sebagai media membaca. Hal tersebut juga dibuktikan dengan

melihat presentase kategori minat membaca siswa yang rata-rata seliap pernvataan

yang tercantum di lembar angket memperoleh presentase  80% sampai 90% ke

atas yang berarti bahwa siswa memiliki minat membaca yang tinggi bahkan ada

memiliki presentase minat membaca yang sangat tinggi



Berdasarkan dari hasil posttes yang di peroleh dari tabel 4.6 maka untuk
lebih memperjelas hasil tersebut berikut ini adalah rinciannya!

. Item pernyataan | | saya merasa senang membaca komik dimanapun saya

berada)
4. Sangat setuju =4 x5 =20
b. Setuju =3 %17 e
¢. Tidak setuju =21x2 =4
d. Sangat tidak setuju = i) =0
Jumlah =75
SEGtgnples =2 Wb X 100 %
¥ item skor ideal
_ms X%
6
=T8 %

B

ltem pernyataan 2 | saya selalu bersemangat dalam membaca komik dan

pada buku pelajaran)

a. Sangat setuju =4x |8 L

b. Setuju =3%6 =18

c. Tidak setuju =31 x0 =0

d. Sangat tidak setuju = | x{ =0
Jumlah =M

Sk t =} item No. 2 ,
or angke ¥ item No X 100%

¥ item skor ideal



_ %
“o X100%
= 93,75%

3. ltem pernyataan 3 ( saya tertarik membaca komik karena memiliki gambar

yang menarik)

a. Sangat setuju =4 = 20 =Rl
b. Semju =3x4 el 2
¢. Tidak setuju =2x0 =0

d. Sanggat tidak st , | =1 %0 =0
Jumlah =93

Skor angket ='EH&mNn,3 X 100 %
¥ item skor ideal
_9z  X100%
g

4. liem pemyataan 4 { negatif : sava lebih suka membaca buku pelajaran dari

pada komik)

d. Sangat setuju =1x%0 =0

b, Setuju -3xd =4

¢. Tidak setuju =3 x 20 = i)

d. Sangat tidak sctuju =4 %2 =8
Jumlah =71

Skor angket =% item No. 4 X 100 %

3 item skor ideal




-2l X 100 %
[

= T8 %
ltem pernyataan 5 | komik dapat membuat saya lebih suka membaca)

4.  Sangat setuju =4 =20 = 80
b. Setuju =3x=4 =12
€. Tidak setuju =2=0 =

d. Sangat tidak setuju =]1x0 =0
Jumiah =9
Skorangket =¥ item No,
angket =5 item No, 3 X 100%

% X100%
R
=95.8%

ltern pernyataan 6 (negati : saya malas membaca komik karena
membosankan )

4. Sangat setuju =10 =1
b.  Setuju =2x= =)
e Tidak setuju =32 =i
d.  Sangat tidak sctuju =4 = 22 = B8
Jumlah =94

Skor =} item No,
angket =Y item No, 6 X 100 %

¥ item skor ideal
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94
“os  A100%

96

=979 %

7. lwem pernyataan 7 ( saya lebih bersemangat belajar ketika menggunakan

komik )

& Sangat semju =4 %10 =40
b. Setuju =3 x 14 =42
. Tidak setuju =2x0 =

d. Sangat tidak setuju =10 =0

Jumlah =82
Skorangket =¥ ltr.-mHu._'J X 100 %
as & 100 %
= B5%,

¥. ltem pernyataun § (negatif - saya lebih bersemangat belajar menggunakan
buku dari pada komik)

€. Sangat setuju =10 =0
b, Setuju =20 =0
c. Tidak setuju =3 x5 =45
d. Sangat tidak seiuju = =9 =36
Jumlah =51

Skorangket = TitemNo.8




Y item skor ideal

B

g5 A 100%

=84 %

9. ltem pemnyataan 9 ( hagi saya membaca komik sangat menyenangkan)

a. Sangal setuju

b. Setuju

¢, Twdak setuju

d.  Sangat tidak setuju
Jumlah
Skor angket

=4 % 2} = R0
=3m 4 =]2
=2!&|‘ﬂ =u

=1 =0

-¥4 9
2 e hio-9 X 100 %

% item skor ideal

e X [N %
=958 %

52

10, ltem pernyataan 10 {negatif - sava rajin membaca buku peajaran yang

memiliki banvak tulisan dari pada komik vang memiliki banyak gambar)

a. Sangatl setuju

b. Setuju

c. Tidak setuju

d. Sangat ridak setuju
Jumlah

Skor angket

=1 x( =)
=2 =0 =0
=3 %14 =42
=4 =10 =40
= B2
=¥ item No. 10 X 100 %
+ item skor ideal
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62
a5 X 100%
= BS54 %G

Berdasarkan hasil yang diperoleh sebelumnya dari pelaksanaan
posties apabila dibandingkan dengan hasil pretest telah terlihat ada perubahan
hasil penilaian terhadap minat membaca siswa kelas [V SD Inpres Bontoala |
baik pada penggunaan lembar observasi maupun lembar angket. Yang mana
sepulub pernyataan yang dijabarkan dalam lembar angket memunt pernyataan
positit’ serta negatit rerkail dengan media komik terlibat pernbahan presentase
vang di peroleh dari prefest dan posiresr. Dimana pada tahap pretest siswa rata-
rata memperoleh prescntase minat membaca di bawah 69% sedangkan pada
tahap pastrest presentase minal membaca vang diperoleh siswa rata-rata di atas
80 Yo berarti memiliki minat membaca tinggi, bahkan ada vang mencapai 90%

yang berarti memiliki minat membaca yang sangal tinggi,

- keefektilan Pengguaan Media Komik Terhadap Minat Membaca Siswa

Kelas IV 81 Inpres Bontoala 1 Kabupaten Gowa

Berdasarkan hipotesis penelitian yakni “keefektifan penggunaan media
komik terhadap minat membaca siswa kelas 1V 8D Inpes Bontoala | Kabupaten
Gowa™.  Maka teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menguji hipotesis
terscbut adalah teknik statistik inferensial dengan menguji hipotesis tersebut

adalah teknik statistik inferensia) dengan menggunakan vji-1,




4.7 Hasil Analisis Lembar Observasi Aktivitas Siswa Prefest dan Posttesr

No Indikator Kategori Skor Skor
Pretest Posttest
1. Perasaan | Sangat Senang | 8 40
senang Senang 12 27
membaca | Kurang Senang | [2 6
Tidak Senang | 12 2 i
% Keterlibatan | Sangat Senang | 8 a0 :
membaca | Senang = | 12 27
Kurang Senang | 12 i
Tidak Senang | 12 2 -
3. Ketertarikan | Sangat Senang | & 52
untuk Senang s 27
membaca [ Kurang Senang | 12 9
Tidak Senang | 12 1l
7. Pechatian | Sangat Senang | § 176 il
dalam Senang 2. |18
belajar - Kurang Senang | 12 ¥
Tidak Senang | 12 0 i
| Jumlah Skor 176 332

Stumber: Hasil Pretest dan Positest Lembar Crbservasi Akrivitas Siswa




Tabel 4.8 Hasil Analisis Pretest dan Positest Lembar Angket

No Pernyvataan Pretest Posrtest
1 Pernyataan | 18 75

FT Pemyataan 2 45 )

[ 3. Pernyataan 3 43 92

‘4. | Pemyatzand 49 | 72
3 Pernyataan § 49 92

‘ 6. Pernyvataan 6 i) 04

| 2, Pernyataan 7 54 F'7]

"E Pernyataan § 44 81 =
9, Pernyataan 9 “ 91

10, | Pernyataan 10 sl 82
Jumlah Skor 457 857

Sumber; Hasil Pretest dan Postiest Lembar Angket
| angkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sehagai berikut
| Liji ¢ Lembar Observasi Aktivitas Siswa
a. Mencari Harga “Md" dengan menggunakan mmus

_IXd
Md ==

Diketahui : ¥X%d = 332 - 176 =156

N =24

Jadi, Md = E;
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i =12.77

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan,
Untuk meneatukan harga tupa dengan mencari tuni menggunakan tabel
distribusi + dengan taraf signifikan o= 0,05 dan d.h =N —1 =24 —
1=23maka diperoleh 1 0,05= 1,713, Setelah diperoleh tyu, —
12,77 tabet = 1,713 maka diperoleh § s > 1 wh atau 12,77~ 1,713, Dari
hasil yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H|
diterima, jadi dapat dikatakan hahwa penggunaan media komik efekif
terhudap minat membaca siswa kelas IV SD Inpres Bontoala |
herdasarkan hasil uji ¢ dari lembar observasi aktivitas siswa,

2. uji f Lembar Angket

4. Mencari Harga “Md" dengan menggunakan rumus -

_XXd
TN

Md
Diketahui : ¥X?d = 857 — 457=400

N =24







t=12034

d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria vang signifikan,
Untuk menentukan harga tapa dengan mencari Ly menggunakan tabel
distribusi ¢ dengan tarafl signifikan <= 0,05 dan db=N=-1=24~1=
23 maka diperoleh ¢ 0.05= 1,713, Setelah diperoleh this = 20,34 tu: =
L713 maka diperolch t mang > t bt atau 20,34~ 1,713, Dari hasil yang
diperolch maka dapat disimpulkan bahwa He ditolak dan Hi diterima. jadi
dapar dikatakan bahwa penggunasn media komik efektif terhadap minat
membaca siswa kelas IV SD Inpres Bontoala | berdasarkan hasil uji t dari
lembar anghet.




B. Pembahasan

Tujuan  dant penelitian  ini adalah  untuk  mengetahui  keefektifan
penggunaan media komik terhadap minat membaca siswa kelas [V SD Inpres
Bontoala | Kabupaten Gowa. Adapun alokasi waktu dalam penelitian ini yaitu
dimulai pada tanggal 26 Mei 2022 sampai 10 juni 2022 dengan menggunakan
tiga tahap. Tahap pertama dalam penelitian ini adalah pretexe dimana pada
tahap ini dilakukan pada saat awal penelitian vaitu pada tanggal 26 Mei 2022
dengan menggunakan lembar angket dan lembar observasi aktivitas siswa.
Selamjutnya tahap yang kedua vaitu treatmenr atau pemberian perlakuan
dengan menggunakan media komik. Kemudian tahap terukhir yanu pemberian
postiesi dengan menggunakan lembar angket dan juga lembar observasi
aktivitas siswa yang dilakukan pada akhir penelitian vaitu pada tanggal 10 jun;
2022,

komik jika dijadikan sebagai bahan ajar. Menura Sudjana dan Rivaj
(2011) komik dapat megefektifkan proses belajar mengajur, meningkatkan
minat helajar siswa, dan menimbulkan minat apresiasi siswa, Pendapat vang
dipaparkan sebelumnya sejalan dengan hasil penelitian vang diperolch pada
Judul Penggunaan Media Komik Terhadap Minat Membaca Siswa Kelas IV SD
Inpres Bonwoala 1 Kabupaten Gowa, yang mana pada penelitian ini komik
digunakan dalam proses pembelajaran sehagai media membaca siswa.
Penggunaan media komik dalam membaca membeikan pengaruh vang sangat
signifikan. hal i dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas siswa yvang

dilakukan oleh guru seclaku observer. Pada lembar observasi aktivitas siswa
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memuat empat aspek atau indikator penilaian  yaitu  segi perasaaan senang
membaca siswa, keterlibatan dalam membaca, ketertarikan dalam membaca
serta perhatian dalam belajar. Berdasarkan hasil vang diperoleh dari prevest
dan pasttes yang mengalami perubahan nilai dan presentase dari lembar
observasi aktivitas siswa. Hal itu terlihat pada tabel 4.7 yaitu hasil analisis
lembar observasi aktivitas siswa yang mana setiap indikotar mengalami
perubahan skor dari prefes: ke posttest yang ity pada perasaan senang
membaca, keterlibatan membaca, ketertarikan membaca dan perhation dalam
belsjar pada prefesr memperoleh skor 44, kemudian pada saat pusitess
perasaan senang membaca memperoleh skor 75, keterlibatan membaca 75,
ketertarikan membaca 88 dan untuk perhatian dalam belajar memperoleh skor
94. Selanjutnya juga perubahan yang ditunjukkan pada hasil lembar angket
pada tahap pretest presentase minat yang diperoleh dari siswa rata-rat di
bawah 69% yang berarti memiliki minat membaca rendsh kemudian
mengalami perubaban pada tabap posiest siswa memperoleh presentase minat
membica rata- rata 80% yang berarti memilki minat membaca tinggi hahkan
ada yang mencapai diatas 90% vang berarti memiliki minat membaca sangad
nggi.

Berdasarkan dari penjelasan sebelumnya yang dijelaskan secara deskriptif
dimana minat membaca siswa vang mengalami perubahan dengan adanya
penerapan media komik yang diperoleh dari hasil lembar angket dan lembar
observasi aktivitas siswa yang kemudian diukur dengan melakukan uji f. dari

beberapa hasil yang diperoleh maka dapat dikatakan bahwa penggunaan media




komik dapat diketakan efektif terhadap minat membaca siswa kelas [V 5D
Inpres Bontoala | Kabupaten Gowa.

Keefektifan penggunsan media komik terhadap minat membaca siswa
dapat dicapai karena ketertarikan siswa terhadap media vang baru dan juga
menarik dalam pembelajaran terutama pada ranah membaca membuat media
komik vang digunakan sangat disukai oleh siswa. Dangan adanya perubahan
minat membaca siswa itn dapat berpengamuh  kepada kemampuan  dan
keterampilan membaca serta berbahasanya.

Penggunaan meda komik dalam pembelajaran siswa tentunya juga harus
tetap diawasi oleh yang menerapkan karena dengan adanya media komik minat
membaca siswa dapat meningkat namun pada aspek yang lain seperti daya
tangkap serta pemahaman siswa dalam pelajaran bisa Jadi  mengalami
penurunan. Maka dari itu penggunaan media komik harus disesuaikan dengan

target yang ingin dicapai,




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian vang terdapat
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan bahwa media komik efektii
digunakan terhadap minat membaca siswa kelas IV SD Inpres Bonwoals |
Kabupaten Gowa. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa peggunaan media
komik efekut” digunakan terhadap minat membaca siswa dapat dilihat pada saat
pemberian treatmen atau perlakuan dengan menggunakan media komik yang
dilakukan pada saat penelitian yang ditandai dengan pemberian prefest seria
posties kepada siswa. Perubahan nilai yang diperoleh dari pretest ke pastrest
dapat dilihat nilai presemase anghket siswa pada saal prefest rata-rata 69% vang
berarti memiliki minat membaca rendah kemudian pada saat postres) presentise
minat membaca vang diperoleh siswa rata-rata 80% vang berarti memiliki minat
membaca tnggi bahkan ada vang mendapatkan presentase 9% yang berarti
memiliki minal membaca sangat tiggi. Kemudian juga perubahan skor vang
diperoleh dari sctiap aspek atau indikator pada lembar observasi aktivitas siswa
vaitu hasil analisis lembar observasi aktivitas siswa vang mana setiap indikotar
mengalami perubahan skor dari preest ke postiess yang ity pada pérasaan senang
membaca, keterlibatan membaca, ketertarikan membaca dan perhatian dalam
belajar pada prerest memperoleh skor 44, kemudian pada saat postfesi  perasaan
senang membaca memperoleh skor 75, keterlibatan membaca 75, ketertarikan

membaca 88 dan untuk perhatian dalam belajar memperoleh skor 94

B3




B, Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dengan judul keefcktifan penggunaan
media komik terhadap minat membaca siswa kelas 1V SD Inpres Hontola |

Kabupaten Gowa maka penulis menyampaikan beberapa saran schagai berikut;

I. Kepala sekolah sebagai pemegang  kebijakan diranah  sekolah dapat
memberikan arahan serta dorongan kepada guru berupa penyedian fasilitas
pendukung untuk mengembangkann media pembelajaran agar siswa tidak

busan dengan media pembelisjaran yang monoton.

(9]

Kepada para guru selaku tenaga pendidik di sekolah agar kiranva lebib kreatif
untuk menggunakan media sepenti penggunaan media komik. Penelitii
berharap agar media ini dapat digunakan dalam pembelajaran siswa,

3. Bagi siswa dengan adanya media komik ini semoga dapal memotivas serta
mendorong untuk meningkatkan minatnya dalam membaca.
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